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ABSTRAK 
Media social era sekarang ini sudah menjadi bagian hidup masyarakat, mulai 

untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, data, sampai berbelanja. Media social 

sangat cepat dalam menyebarkan informasi, hal inilah yang diliat oleh 
perpustakaan. Media sosial dimanfaatkan sebagai alat promosi yang populer bagi 
perpustakaan dimana memungkinkan menjangkau pengguna serta berkomunikasi 

melalui media online secara cepat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
Efektivitas Penggunaan Media Sosial Sebagai Media Promosi pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara Barat. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan media sosial yang pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Provinsi NTB dari segi daya tarik pembaca, kejelasan informasi 
yang disajikan dan kelengkapan informasi dari setiap postingan yang di lakukan 
oleh perpustakaan sudah sesuai, namun dari sisi views dan like atau umpan balik 

penguna perpustakaan sangat minim, hal ini terlihat dari jumlah followers pada 
media sosialnya dan juga umpan balik di setiap postingan yang di unggah. Jumlah 

followers pada media sosial dapat dikatakan sangat sedikit sekali bahkan tidak ada 
1% jumlah penduduk yang mengikuti Instagram, Facebook, dan Youtube 

perpustakaan provinsi NTB. Hal ini bertolak belakang dengan sasaran pengguna 

perpustakaan Provinsi NTB yang melayani seluruh masyarakat yang ada di Provinsi 
NTB. Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa promosi melalui 

media sosial belum termasuk kategori efektif. Saran pada penelitian ini 
perpustakaan dapat memanfaatkan influencer untuk dapat menumbuhkan umpan 

balik penguna di media sosial. Perpustakaan juga dapat melakukan program 
kampanye khusus di media sosial, seperti kuis, giveaway, atau lomba, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan pengguna dan membuat mereka lebih tertarik dengan 
layanan perpustakaan. Perpustakaan dapat memanfaatkan alat analitik media sosial 
untuk memahami preferensi dan perilaku pengguna. Data ini dapat digunakan untuk 

menyempurnakan strategi promosi dan memastikan bahwa konten yang diposting 
relevan dan menarik bagi target pengguna. 

Kata Kunci: Efektivitas, Media Sosial, Promosi, Layanan Perpustakaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sesuai dengan Undang-undang RI Nomor 43 tahun 2007 tentang 

Perpustakaan BAB I Ketentuan Umum pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan 

karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka (Undang-Undang Republik Indonesia, 2007). 

Ditinjau dari fungsi-fungsi perpustakaan, perpustakaan sangatlah 

krusial berada pada setiap instansi karena sangat berperan penting bagi 

terbukanya informasi umum maupun informasi pengetahuan. Sehingga dapat 

dikatakan perpustakaan sebagai inti bagi instansi pendidikan dan non-

pendidikan mengakses informasi seperti perpustakaan dan memastikan bahwa 

penggunanya terus menggunakan informasi tersebut sebagai sarana informasi 

yang akurat. 

Pengguna perpustakaan yang memiliki kriteria dan umur yang 

bermacam-macam sehingga perpustakaan tumbuh dengan berbagai jenis yaitu 

terdapat perpustakaan internasional, perpustakaan nasional, perpustakaan 

umum dan perpustakaan keliling, perpustakaan swasta, perpustakaan khusus, 

perpustakaan sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi (Sulistyo-Basuki, 

1991). 
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Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi juga mempengaruhi perkembangan media sosial. Media sosial 

memegang peranan penting di masyarakat, membuat kegiatan berbagi 

informasi  menjadi lebih mudah, cepat, dan efektif (Zuhri & Christiani, 2019). 

Media sosial sudah menjadi alat promosi yang populer bagi 

perpustakaan sebab memungkinkan perpustakaan menjangkau pengguna serta 

berkomunikasi dengan mereka secara online. Menurut (Khan & Rafiq, 2019), 

bagi perpustakaan media sosial berpotensi meningkatkan layanan perpustakaan 

serta menyediakan cara baru untuk berkomunikasi. 

Tingkat kunjungan ke perpustakaan yang minim, menjadi kendala yang 

dihadapi perpustakaan era teknologi sekarang ini. Pemustaka beranggapan 

perpustakaan merupakan tempat yang hanya berisi buku saja. Pemustaka 

banyak yang tidak mengetahui banyak kegiatan serta layanan yang di sediakan 

oleh perpustkaan yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. 

Media sosial menjadi satu diantara berbagai media promosi yang dapat 

di gunakan oleh perpustakaan mengenalkan kegiatan dan layanan yang mereka 

sediakan bagi pemustaka atau penguna, melalui konten yang dibuat secara 

menarik dan mengikuti trend kekinian dalam menyampaikan kegiatan dan 

layanan yang disediakan. Hal ini dapat menarik perhatian masyarakat sekaligus 

mengenalkan perpustakaan bahwa perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh siapa 

saja. Hal tersebut sejalan dengan penelian yang dilakukan oleh (Munisah, 

2019). bahwa pendekatan atau promosi melalui media sosial memiliki dampak 
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yang sangat besar dalam mempromosikan layanan perpustakaan dikarenakan 

media sosial dapat menjangkau semua lapisan masyarakat. 

Promosi merupakan salah satu kegiatan penting sebagai sebuah cara 

agar koleksi, fasilitas, serta layanan perpustakaan dapat dikenal dan diketahui 

oleh pemustaka. Promosi perpustakaan dapat dilakukan dengan beberapa cara 

di antara lain adalah dengan media cetak seperti brosur dan banner, media 

elektronik seperti website perpustakaan, secara verbal dengan teknikword of 

mouth, dan sebagainya. Di era internet saat ini seperti sekarang ini, melakukan 

promosi melalui media sosial merupakan salah satu cara yang efektif. 

Berdasarkan laporan penelitian dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia tahun 2018 mengenai Prevalensi dan Profil Perilaku Pengguna 

Internet di Indonesia, penggunaan internet terbanyak kedua oleh masyarakat 

Indonesia adalah untuk mengakses media sosial. Hal ini dapat menjadi peluang 

bagi perpustakaan untuk memanfaatkan media sosial sebagai cara dalam 

melakukan promosi. 

Efektivitas promosi sendiri bertujuan untuk memberi mempersuasi dan 

mengingatkan masyarakat akan suatu jasa, hal ini dapat diketahui 

menggunakan penelitian terhadap efektivitas komunikasi (Tasruddin, 2015). 

Oleh karena itu, yang menjadi sorotan  penelitian ini adalah peneliti ingin 

mengetahui apakah media sosial efektif  sebagai alat promosi  layanan 

perpustakaan. Penelitian ini dilakukan karena masih banyak perpustakaan yang 

belum memanfaatkan media sosial secara optimal. Sebuah  survei  terhadap 
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497 responden dari Inggris, Amerika dan India menemukan bahwa hanya 70% 

perpustakaan yang  menggunakan media sosial (Kurniasih, 2016). Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan masukan dan inspirasi bagi perpustakaan 

yang belum mengadopsi media sosial  sebagai sarana promosi.  

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) merupakan salah satu perpustakaan umum yang terletak di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Dari data yang peneliti peroleh bulan Juli 2024, 

perpustakaan ini dikunjungi oleh sekitar 25,452 pengunjung diberbagai 

layanan perpustakaan, menunjukkan tingginya minat masyarakat dalam literasi 

dan pengetahuan di daerah tersebut. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat juga aktif dalam memanfaatkan media sosial 

dengan memiliki akun di platform seperti YouTube dengan lebih dari 950 

pengikut , Facebook dengan lebih dari 2.500 pengikut dan Instagram dengan 

lebih dari 1.800 pengikut. Keberadaan akun-akun ini memungkinkan 

perpustakaan untuk lebih mudah berkomunikasi dengan pengunjung, 

menginformasikan koleksi terbaru, serta menyelenggarakan acara dan program 

literasi yang menarik. 

Efektivitas Penggunaan Media Sosial sebagai Media Promosi Layanan 

Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara 

Baratdidasarkan pada teori Bruhn, Schoenmueller, dan Schäfer yang 

menyatakan bahwa media sosial memiliki potensi besar dalam membangun 

brand dan meningkatkan keterlibatan pemustaka. Teori ini menekankan bahwa 
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media sosial dapat menciptakan interaksi yang lebih personal dan langsung 

antara institusi dan audiensnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi. Dalam konteks layanan perpustakaa Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi NTB, media sosial diharapkan dapat 

menjadi alat yang efektif untuk menjangkau lebih banyak masyarakat, 

menginformasikan berbagai layanan yang tersedia, dan mengoptimalkan 

sumber daya promosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh 

mana media sosial telah berhasil digunakan sebagai alat promosi, dan untuk 

memberikan rekomendasi strategi yang lebih efektif berdasarkan hasil analisis 

yang mendalam. 

media sosial sebagai media promosi layanan perpustakaanDinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Nusa Tenggara Barat  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah  

1. Bagaimana efektivitas media sosial sebagai media promosi pada layanan 

perpustakan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara 

Barat ? 

2. Apa saja tantangan dan kendala dalam Pelaksanaan promosi layanan 

perpustakaan melalui media sosial? 



6 
 

 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk 

mengetahuiapakah media sosial efektif sebagai sarana promosi pada layanan 

perpustakan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis diharapkan berguna dalam penambah pengetahuan bagi 

pemustaka dan dapat menjadi sumbangan informasi untuk penelitian 

lebih lanjut tentang efektivitas sosial media sebagai sarana promosi.  

b. Secara praktis diharapkan dapat menjadi acuan bagi perpustakaan 

perguruan tinggi lain-nya untuk bagaimana memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasark Efektivitas Media Sosial 

sebagai Media Promosi Layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsip  yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa media sosial belum efektif digunakan 

sebagai media promosi layanan perpustakaan. Namun media sosial terus 

didorong agar menjadikan media sosial sebagai media promosi yang efektif. 

Hal ini ditunjukkan melalui wawancara mendalam dengan informan-informan 

terkait. Hasil wawancara tersebut mengindikasikan bahwa indikator 

pengukuran yang menggunakan teori dari Bruhn, Schoenmueller, dan Schafer 

mengenai atraktivitas media, kejelasan media, kelengkapan informasi media, 

dan kemudahan akses media, semuanya relevan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang efektivitas media 

sosial sebagai media promosi pada layanan perpustakan Dinas Perpustakaan 

Dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara Barat ada beberapa saran yang 

disampaikan oleh peneliti, yaitu : 

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

sebaiknya terus mengembangkan atau memposting konten yang menarik 

dan informatif di media sosial. Konten tersebut dapat berupa video tutorial, 
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ulasan buku, acara perpustakaan, serta cerita sukses dari pengguna 

perpustakaan. 

2. Memanfaatkan alat analitik media sosial untuk memahami preferensi dan 

perilaku pengguna. Data ini dapat digunakan untuk menyempurnakan 

strategi promosi dan memastikan bahwa konten yang diposting relevan dan 

menarik bagi target pengguna. 

3. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara Barat dapat 

mempertimbangkan kolaborasi dengan influencer lokal yang memiliki 

basis pengikut yang besar dan relevan dengan tujuan perpustakaan. 

Influencer dapat membantu menyebarkan informasi tentang layanan dan 

kegiatan perpustakaan kepada pengguna yang lebih luas. 

4. Mengadakan program kampanye khusus di media sosial, seperti kuis, 

giveaway, atau lomba, yang dapat meningkatkan keterlibatan pengguna 

dan membuat mereka lebih tertarik dengan layanan perpustakaan. 


